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KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Salam Sejahtera Bagi Kita Semua. 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena atas hidayah-Nya maka Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 dapat terselenggara. Kegiatan ini merupakan Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat yang pertama kali diadakan di Universitas Amikom Yogyakarta. 

Seminar ini merupakan salah satu program kerja Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas 

Amikom Yogyakarta yang dimana untuk meningkatkan minat publikasi hasil pengabdian 

masyarakat yang telah dilaksanakan oleh kalangan akademis di Universitas Amikom 

Yogyakarta pada khususnya. 

Di dalam kalangan akademis perguruan tinggi mengenal dengan kewajiban Tri Dharma 

Perguruan Tinggi. Salah satu bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah pengabdian 

masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat merupakan sebuah usaha kalangan akademisi 

secara langsung mengatasi permasalahan-permasalahan masyarakat. Banyak permasalahan-

permasalahan masyarakat yang dapat diselesaikan dengan menerapkan keilmuan yang dimiliki 

oleh para akademisi. 

Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 merupakan sebuah wadah kepada 

kalangan akademis Universitas Amikom Yogyakarta dalam mempublikasikan hasil 

pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan. Diharapkan dengan adanya media ini dapat 

menjadi jembatan para pengabdi dan masyarakat dalam memperoleh informasi. 

Kami mengucapkan terimakasih kepada seluruh pemakalah yang telah bersedia 

mempublikasikan makalah hasil pengabdiannya pada seminar ini. Kami ucapkan terimakasih 

kepada segenap civitas akademik Universitas Amikom Yogyakarta atas dukungan sarana 

maupun prasarana sehingga acara ini dapat terlaksana. Kepada keynote speaker kami juga 

mengucapkan terimakasih atas kesediaanya untuk membuka wawasan dan membagi 

pengalaman tentang pengabdian masyarakat. 

Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 ini sebagai keynote speaker adalah 

Bapak Putut Purwandono, S.E., M.S.E., M.Sc. yang menjabat sebagai Kepala Sub Bagian 

Kerja Sama Pemerintah Kota Yogyakarta. Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 

terdapat 89 pemakalah yang bersedia mengirimkan makalahnya untuk dipublikasikan pada 

seminar ini. Makalah telah melaui proses review dan editing. 



v  

Akhir kata kami segenap panitia Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 mohon 

maaf sebesar-besarnya jika dalam penyelenggaraan acara masih banyak kekurangan. Kami 

terbuka untuk mendapatkan kritik dan masukkan guna semakin memperbaiki kegiatan ini 

kedepannya. Semoga acara ini dapat bermanfaat seluruh akademisi dan masyarakat. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

 

Ketua Panitia Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 

 

 

Mulia Sulistiyono, M.Kom. 
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PEMBERDAYAAN PROGRAM LITERASI MEDIA KUAT LAWAN CORONA MENUJU 

NEW NORMAL ACTIVITY DI LINGKUNGAN DAWIS KUNYIT PERUMAHAN KORPRI - 

SEMARANG 

 

Sheila Lestari Giza Pudrianisa 
Prodi S1 Ilmu Komunikasi, Fakultas Ekonomi dan Sosial, Universitas AMIKOM Yogyakarta  

Email : sheilagiza@amikom.ac.id 
 

 
Abstrak 

Corona merupakan virus yang menyebabkan sebuah penyakit bernama COVID-19 dengan gejala hampir 

sama dengan influenza/pneumonia. Penyebaran Virus Corona di Jawa tengah khususnya Kota Semarang 

semakin meningkat. Dilaporkan dari laman Pemprov Jateng, temuan kasus di Kota Semarang diketahui bahwa 

klastresisasi tertinggi adalah perempuan sebanyak 65.4% dengan rata-rata range berada pada usia dewasa 

lanjut (Ibu-ibu) yaitu 29-70 tahun. WHO menyebutkan bahwa sebaran virus corona belum dapat hilang 

sampai vaksin tersebut ditemukan sehingga perlu adanya skema baru dalam menjalani kehidupan di masa 

pandemic ini dengan istilah ``New Normal``. Pemerintah Kota Semarang mencoba menerapkan konsep new 

normal sebagai upaya berdamai dengan Virus Corona, tetapi kesadaran masyarakat yang rendah dan 

kurangnya sosialisasi secara nyata, membuat penyebarannya terus meningkat. Maka dari itu, tim abdimas 

Universitas AMIKOM Yogyakarta mencoba membantu pemerintah dalam menekan penyebaran Virus Corona, 

melalui kegiatan Pemberdayaan program literasi media kuat lawan corona menuju new normal activity di 

lingkungan Dawis Kunyit Perumahan Korpri, Semarang. Tujuan kegiatan ini memberikan literasi dan edukasi 

secara nyata melalui berbagai media berupa pembuatan video animasi, pamflet/booklet, pembagian 

kelengkapan alat cuci tangan beserta masker secara gratis di setiap rumah. Kesimpulan dari kegiatan ini 

cukup signifikan. Terbukti seluruh peserta mengalami peningkatan informasi kearah positif melalui literasi 

media dengan materi terkait Virus Corona/Covid-19, penyebab dan penyebaranya, cara pencegahan serta 

adaptasi kebiasaan baru di era new normal. 

Kata kunci: literasi media, corona, covid-19, new normal activty 
 

 

1. PENDAHULUAN 

Dewasa ini dunia sedang diguncang oleh keberadaan 

virus yang sangat mematikan.bernama Corona yang 

menyebabkan sebuah penyakit bernama COVID-19 

(Corona Virus Diseases-19). Virus Corona pertama 

kali ditemukan di Kota Wuhan, China pada akhir 

2019 dengan ciri gejala hampir sama dengan 

penyakit influenza dan infeksi pneumonia. Penyakit 

misterius tersebut dengan cepat menular dan 

menyebar ke berbagai penjuru negara hingga WHO 

resmi menetapkan COVID-19 sebagai pandemic 

dunia. Peningkatan jumlah kasus terus terjadi dalam 

waktu singkat. Indonesia sendiri ikut terkena 

dampaknya. Tanggal 2 Maret 2020 merupakan 

pertama kalinya Presiden yang didampingi Menteri 

Kesehatan mengumumkan temuan kasus akibat 

virus Corona. Puncaknya tanggal 21 Mei 2020 yang 

menemukan 973 kasus baru/hari yang dilansir dari 

liputan6.com 

(https://www.liputan6.com/news/read/4260788/rek 

or-baru-positif-corona-tembus-973-kasus-per-hari- 

indonesia-di-masa-puncak-wabah) 

 
 

Di Jawa Tengah penyebaran virus corona 

juga semakin meningkat. Bahkan kedapatan 

peningkatan kasus akibat penularan terhadap 

tenaga medis di salah satu Rumah Sakit Rujukan 

Pemerintah RSUP. Dr. Kariadi Semarang 

sebanyak 46 orang pada tanggal 8 April 2020 

yang dilansir dari tribunnews.com 

(https://www.tribunnews.com/regional/2020/04 

/17/46-tenaga-medis-di-rs-kariadi-semarang- 

positif-corona-ini-kata-ganjar-pranowo). 
 

 

Table 1.1 Temuan COVID-19 Di Jawa Tengah 

(Corona.Jatengprov) 

mailto:sheilagiza@amikom.ac.id
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Dari table 1.1 terlihat bahwa Kota Semarang 

menduduki peringkat teratas dalam temuan 

kasus akibat virus corona dan diprediksi masih 

terus meningkat. Dilaporkan dari laman resmi 

Pemprov Jateng, sebanyak 151 PDP, 107 ODP 

dan 33 orang di Kota Semarang meninggal dunia 

akibat virus corona. Berikut adalah data 

klasterisasi dari temuan Covid-19 di Semarang : 
 

Gambar 1.1 Klasterisasi Temuan COVID-19 di Kota 

Semarang (Corona.Jatengprov) 

 

Dari gambar 1.1 terlihat bahwa klasterisasi 

temuan COVID-19 tertinggi berdasarkan jenis 

kelamin adalah peremuan sebanyak 65.4%. dengan 

rata-rata range berada pada usia dewasa lanjut (Ibu- 

ibu) yaitu 29-70 tahun. Hal itu dimungkinkan karena 

ibu-ibu sering beraktifitas keluar rumah untuk 

bekerja atau minimal 1 minggu sekali pergi 

berbelanja kebutuhan rumah tangga baik di Tukang 

Belanja, Pasar maupun Supermarket. Data tersebut 

diperkuat dengan temuan lapangan di Pasar Rejosari 

Semarang yang menjadi klaster baru karena 1 orang 

menularkan 28 orang sekaligus dalam satu kali 

pertemuan. Dari data tersebut, menjadi bukti bahwa 

kerumunan pasar mengakibatkan sebaran virus yang 

sangat cepat. Salah satu faktor yang menyebabkan 

peningkatan virus corona khususnya kepada ibu-ibu 

karena kurangnya kesadaran, minimnya sosialisasi 

dan edukasi terhadap perilaku hidup sehat untuk 

mencegah penularan virus corona seperti 

penggunaan masker saat keluar rumah, jaga jarak, 

maupun mencuci tangan setelah beraktifitas diluar 

(https://news.detik.com/berita-jawa-tengah/d- 

5032546/dari-klaster-pasar-kobong-semarang- 

keluarga-tetangga-pedagang-kena-corona). 

WHO menyebutkan bahwa sebaran virus corona 

belum dapat hilang sampai vaksin tersebut 

ditemukan sehingga perlu adanya skema baru dalam 

menjalani kehidupan di masa pandemic ini dengan 

istilah ``New Normal``. Pemerintah Jawa Tengah 

khusunya Kota Semarang juga mencoba 

menerapkan new normal ini sebagai upaya berdamai 

dengan virus corona. Hal itu ditandai dengan 

kesiapan pemerintah dalam menerapkan new normal 

dengan gencar melakukan Rapid Tes sebagai salah 

satu syarat pelaksanaan new normal yang dimulai 

sejak Juni 2020. Prinsip utamanya adalah 

menyesuaikan pola hidup dengan aturan protokol 

kesehatan seperti meningkatkan kebersihan diri, 

menjaga jarak dan kontak fisik. New normal adalah 

transformasi baru dalam menata kehidupan dan 

perilaku yang harus dihadapi sampai ditemukannya 

vaksin untuk COVID-19. Sehingga dari agenda 

tersebut membuat tim melakukan transformasi untuk 

menggandeng salah satu kelompok dawis di Kota 

Semarang dalam menekan penyebaran Covid-19. 

Berikut adalah mitra yang digandeng oleh Tim 

Abdimas Universitas AMIKOM Yogyakarta : 

 

Gambar 1.3 Kegiatan Dawis Kunyit, Perum Korpri-Semarang 

 

Dawis Kunyit sendiri memiliki 22 unit/KK 

yang terletak pada blok 5 Perumahan Korpri, Kota 

Semarang dengan susunan organisasi berupa Ketua, 

Wakil Ketua, Sekertaris, Bendahara, Humas, dan 

Anggota. Dawis Kunyit sendiri mulai berdiri sejak 

16 Agustus 2006. Pemilihan nama Dawis Kunyit 

agar mudah diingat karena kunyit merupakan 

empon-empon yang memiliki khasiat bagi kesehatan 

dan identik dengan kegiatan yang dilakukan oleh 

ibu-ibu untuk memasak. Dawis Kunyit sendiri, 

memiliki tugas seperti peningkatan kesehatan 

keluarga, pengembangan dana sehat, olahraga, dan 

kegiatan rekreasi. Fungsi dibentuknya Dawis Kunyit 

tersebut untuk memudahkan tiap anggota keluarga 

dalam melaporkan kejadian/temuan baru ke tinggat 

PKK. Rerata usia anggota di Dawsi Kunyit antara 

28-60 tahun dengan profesi pekerja kantor, 

pedagang/wirausaha dan Ibu Rumah Tangga. 

Dari latar belakang diatas, membuat tim 

pengabdian masyarakat Universitas AMIKOM 

Yogyakarta ikut bergerak membantu pemerintah 

dalam penekanan virus corona khususnya di Kota 

Semarang yang terjadi pada Ibu-Ibu akibat 

kurangnya kesadaran, minimnya sosialisasi dan 

edukasi. Ibu-ibu pada usia 29-70 tahun sangat rawan 

https://news.detik.com/berita-jawa-tengah/d-5032546/dari-klaster-pasar-kobong-semarang-keluarga-tetangga-pedagang-kena-corona
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terhadap penularan virus corona terlebih bagi 

mereka yang memiliki penyakit bawaan. Ibu-ibu 

juga rawan menularkan kepada anggota keluarga 

yang lain karena mereka memungkinkan harus 

melakukan aktifitas di luar rumah. Oleh sebab itu, 

kami tim pengabdian masyarakat mencoba 

melakukan kegiatan pemberdayaan program literasi 

media kuat lawan corona menuju ``new normal 

activity`` dengan menggandeng Dawis Kunyit 

Perumahan Korpri, Semarang. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 
Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dengan tujuan 

memberikan literasi, edukasi dan mempersuasi ibu- 

ibu Dawis Kunyit dalam menumbuhkan kesadaran 

sebagai upaya pencegahan dan penularan virus 

corona. Sosialisasi tersebut akan dikemas secara 

menarik yang berisi tentang Virus Corona dan 

Covid-19, dampak dan penyebarannya, serta 

kebiasaan baru yang harus dilakukan di era new 

normal. Manfaat yang didapat dari program 

pemberdayaan ini yaitu, mitra tidak hanya 

mendapatkan edukasi, tetapi juga literasi yang 

dikemas dalam bentuk media interaktif yang 

menarik sehingga memberikan pemahaman agar 

selalu diingat. Selain itu adanya bantuan alat cuci 

tangan dan masker secara gratis memberikan contoh 

nyata agar mitra selalu melakukan perilaku hidup 

bersih dan sehat dalam adaptasi kebiasaan baru di 

era new normal saat ini. Waktu pelaksanaan dimulai 

dari Bulan April-September 2020 dari tahap 

menjalin kerjasama mitra, penyusunan laporan, 

pelaksanaan kegiatan sampai pembuatan laporan 

akhir dengan metode pelaksanaan sebagai berikut : 

 Tim pengabdian masyarakat Universitas 

AMIKOM Yogyakarta menyiapkan 

materi dan data.

 Memberikan materi literasi media pada 

mitra dalam bentuk video, 

pamflet/booklet dan pembagian alat cuci 

tangan beserta masker beserta kuisioner

 Evaluasi kegiatan terkait program 

dengan mengintergrasi konsep new 

normal activity di kalangan Dawis 

Kunyit Perumahan Korpri-Semarang

 
3. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN 

Inti dari kegiatan pengabdian dilaksanakan kurang 

lebih dua minggu sejak 23 Agustus-6 September 

2020 di Wilayah Perumahan Korpri-Sapta Prasetya 

Utara Blok 5, Pedurungan Kidul Semarang. 

Kegiatan tersebut dibantu oleh 2 mahasiswa dari 

Prodi Ilmu Komunikasi serta warga perumahan. 

Adapun peserta pengabdian yaitu Ibu-Ibu Dawis 

Kunyit. Proses pertama yang dilakukan yaitu 

melakukan observasi lapangan. Dari hasil observasi, 

tim menemukan bahwa masih banyak warga yang 

tidak perduli terhadap kesehatan khususnya di masa 

pandemi saat ini dengan sering melakukan 

kerumunan di malam hari (cangkruk) tanpa 

mematuhi protocol kesehatan serta masih terlihat 

warga tidak menggunakan masker saat keluar 

rumah. Hal itu dikarenakan minimnya edukasi, 

literasi, dan kurangnya sosialisasi serta aplikasi 

langsung dari pemerintah terkait bahaya penyebaran 

virus corona. Melihat permasalahan tersebut, tim 

melakukan koordinasi untuk mengajak Ibu-Ibu 

Dawis Kunyit sebagai tonggak edukasi keluarga 

melaksanakan program literasi media kuat lawan 

corona khususnya di era new normal dengan 

aplikatifnya dengan pembagian alat cuci tangan 

lengkap dengan sabun, masker, pamflet/booklet 

serta video singkat terkait Covid-19. Tim mulai 

melakukan program literasi media melalui 

penyebaran video animasi terkait informasi virus 

corona, penyebabnya dan pencegahanya melalui 

whatsapp grup yang dibantu oleh Ibu Ketua Dawis 

dengan tidak lupa diberikan kuisioner ke masing- 

masing anggota sebanyak 22 orang. Kuisioner 

terbagi menjadi dua tahap yaitu di awal program 

berjalan (pre-tes) dan diakhir program dilaksanakan 

(post-test) yang terdiri dari 15 soal dengan merujuk 

pada solusi yang ditawarkan tim abdimas terkait 

permasalahan yang dihadapi mitra. Soal-soal 

tersebut digunakan sebagai indikator keberhasilan 

kegiatan pengabdian dengan ketentuan berikut : 
 

 
Tabel 3.1 Kuisioner Untuk Mitra 

 
Dari kuisioner yang dibagikan kepada mitra, 

mendapatkan hasil di awal atau pretest yang 

menjelaskan bahwa sebagian besar dari mitra 

mengatakan tahu tentang Corona/Covid-19 tetapi 
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Gambar diatas adalah pelaksanaan kegiatan 

tidak mengetahui secara pasti bahwa Corona 

merupakan virus dan Covid-19 adalah nama 

penyakitnya. Kemudahan mengakses informasi 

tidak membuat mitra mencari tahu kebenaran dari 

penyebab, dampak serta pencegahannya meski 

orang-orang terdekat memberikan informasi, tetapi 

masih banyak yang bersikap acuh. Dari hasil pre- 

test, dapat dijadikan acuan dalam membuat materi 

penyuluhan yang tepat sesuai dengan kriteria dan 

kondisi dari mitra sasaran terlebih bagi anggota yang 

handphonenya tidak didukung oleh android/ios 

sehingga masih ada anggota yang tidak 

mendapatkan informasi dalam bentuk video. Hal 

tersebut mendorong tim mencari alternative lain 

yang lebih efektif seperti pembuatan 

pamflet/booklet serta pengadaan alat cuci tangan 

dalam memberikan contoh kepada seluruh anggota 

mitra. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan sosialisasi sendiri berlangsung pada 

tanggal 29 Agustus 2020 selama kurang lebih 3 jam 

yang dimulai pada pukul 20.00 sampai 22.00 WIB 

tentang penjelasan materi Pemberdayaan Program 

Literasi Media Kuat Lawan Corona Menuju New 

Normal Activity di Lingkungan Dawis Kunyit 

Perumahan Korpri-Semarang. Setelah pemaparan 

materi kurang lebih 30 menit, dilanjutkan dengan 

tanya jawab terkait informasi Virus Corona dan 

Covid-19 khususnya dalam perubahan perilaku serta 

adaptasi baru menuju new normal activity. 

Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan 

penyerahan bantuan alat cuci tangan beserta masker 

dan didalamnya terdapat booklet kecil yang berisi 

tentang adaptasi kebiasaan baru di era new normal 

activity pada Hari Minggu tanggal 6 November 2020 

dengan mendatangi rumah-rumah warga untuk 

memasang langsung bantuan alat cuci tangan sambil 

memberikan kuisioner post-test yang bertujuan 

mengetahui sampai dimana keberhasilan kegiatan 

yang telah dilaksanakan dari awal sampai dengan 

akhir. 
 

Gambar 3.2 Pembuatan dan Penyerahan Bantuan Cuci Tangan Oleh 

Tim Abdimas 

Dari data kuisioner post-test 

mendapatkan hasil yang sangat signifikan 

sebesar 96% dari sebelumnya. Terlihat dari 

jawaban mitra yang dapat menjelaskan secara 

tepat perbedaan Virus Corona dan Covid-19, 

dapat menjelaskan bagaimana cara penyebaran 

serta penegahan yang harus dilakukan. Selain 

itu mengetahui apa yang harus dilakukan saat 

berada di tempat umum/keramaian, perilaku 

yang harus dilakukan saat sampai dirumah, cara 

mencuci tangan dan menggunakan masker yang 

benar dalam penerapan pola hdup sehat, cara 

meningkatkan imun tubuh agar tidak mudah 

terkena Virus Corona, kebiasaan yang tidak 

boleh dilakukan di era new normal serta 

kebiasaan baru yang harus diterapkan sesuai 

dengan protocol kesehatan di era new normal. 
 

 

Dari hasil pembahasan tersebut, terbukti 

seluruh peserta mengalami peningkatan 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 
 
 

Tabel 3.2 Hasil Kuisioner Pre-Test dan Post -Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.1 Kegiatan Literasi Media dan Penyerahan Bantuan 
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informasi kearah yang positif terkait Literasi 

Media Kuat Lawan Corona Menuju New 

Normal Activity di Lingkungan Dawis Kunyit 

Perumahan Korpri-Semarang. Selain itu, mitra 

juga diminta untuk mengaplikasikannya secara 

langsung setelah mendapatkan bantuan 

kelengkapan alat cuci tangan di setiap rumah. 

Informasi positif ini ternyata tersebar di 

beberapa media online di Jawa Tengah. 

Terbukti dengan kedatangan dua media online 

tersebut keesokan harinya untuk meliput dan 

mewawancarai langsung tim abdimas 

Universitas AMIKOM Yogyakarta. 

 

Gambar 3.3 Liputan Media Online 
 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari kegiatan ini adalah adanya 

peningkatan pengetahuan dan informasi kearah yang 

positif dengan adanya Literasi Media yang terlihat 

dari perbedaan hasil pre-test dan post-test yang 

cukup signifikan dan naik sebesar 96%. Adanya 

kegiatan ini bertujuan sebagai mitigasi bencana dari 

penyebaran Virus Corona khususnya adaptasi 

kebiasaan baru di era new normal activity melalui 

penyebaran video, pembagian booklet/pamphlet 

serta praktiknya melalui bantuan alat cuci tangan 

lengkap dengan masker. Sehingga mitra tidak hanya 

mengetahui tentang seluk beluk Covid-19 beserta 

virus pengikutnya, dampak dan bahaya yang 

ditimbulkan saja, tetapi tahu persis bagaiamana 

pencegahannya dan apa yang harus di lakukan dalam 

menghadapi era new normal activity saat ini. 

Saran untuk pengabdian selanjutnya perlu 

diadakan mitigasi bencana yang dapat menjangkau 

tempat-tempat ramai seperti café, pasar maupun 

tempat perbelanjaan lainnya yang dikemas lebih 

inovatif dan kreatif agar masyarakat semakin sadar 

terhadap bahaya dari penyebaran Virus Corona 

khususnya di era new normal saat ini. 
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